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ABSTRAK

Di awal tahun 2020, penyebaran virus Covid-19
menyebar di Indonesia. Pemerintah Indonesia
menerapkan pembelajaran jarak jauh di semua
jenjang pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji 47 risiko yang dapat
mengganggu proses pembelajaran  online
khususnya di perguruan tinggi. Metode matriks
risiko yang terdiri dari klasifikasi risiko rendah,
risiko sedang, dan risiko tinggi. Dari 47 potensi
risiko yang dinilai, 29,78% tergolong risiko
rendah, sekitar 63,83% tergolong risiko sedang,
kemudian 6,39% tergolong risiko tinggi.
Penelitian ini menemukan nomor yang tidak
terpenuhi untuk pendaftaran siswa; plagiarisme
dan konsumsi bandwidth sebagai risiko tinggi
pada metode e-learning selama pandemi covid-
19. Manajemen perguruan tinggi perlu
membuat rencana strategis dalam
mengantisipasi risiko tersebut. Penelitian ini
memberikan  beberapa  strategi = dengan
menggunakan metode 5W+1H. Strateginya
adalah Perhitungan ulang biaya kuliah dan
metode pembayaran untuk meningkatkan
pendaftaran mahasiswa, manajemen HEI harus
menerapkan kebijakan regulasi dan juga
menerapkan metode UPCC untuk
meminimalkan plagiarisme, dan optimalisasi
teknologi  informatika untuk  mengelola
konsumsi bandwidth.
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PENDAHULUAN
Pada akhir tahun 2019, ditemukan virus baru di wilayah Wuhan, China.

Virus mirip SARS dengan cepat menyabar keseluruh negara, termasuk
Indonesia. Mengingat penyebaran virus ini sangat cepat keseluruh dunia dan
mengakibatkan dampak dampak yang lebih luas, maka pada tanggal 9 Maret
2020 World Health Organization (WHO) mengumumkan kejadian ini
merupakan pandemi virus Corona (Covid-19). Dari pernyataan WHO, sekitar
akhir bulan Maret 2020, United Nations Education, Scientific and Cultural
Organization (UNESCO) juga mengumumkan adanya dampak pandemi Covid-
19 terhadap dunia pendidikan. Menyusul kemudian pada bulan Maret 2020,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia (Mendikbud)
menerbitkan surat edaran No 36962/MPK.A/HK/2020 mengenai kebijakan
belajar dan bekerja dari rumah untuk mengurangi penyebaran virus Covid-19.
Kebijakan ini berlaku untuk seluruh tingkat pendidikan di Indonesia, termasuk
institusi pendidikan tinggi. Kebijakan ini masih berlaku hingga saat ini.

Kebijakan belajar dan bekerja dari rumah memaksa seluruh institusi
pendidikan tinggi di Indonesia untuk bertransformasi dari sistem belajar tatap
muka menjadi sistem belajar online (Bismala and Manurung 2021; Yudiawan et
al. 2021). Transformasi sistem belajar online memberikan dampak positif dan
negatif bagi seluruh pemangku kepentingan di institusi pendidikan tinggi.
Tabel 1 menunjukkan beberapa dampak positif dan negatif belajar online.

Table 1. Dampak Positif dan Negatif Belajar Online

Dampak Positif Dampak Negatif

Fleksibilitas waktu dan tempat Mahasiswa kurang bisa memahami
dan mengingat materi perkuliahan
Berdampak negative terhadap
kemampuan bersosialisai baik antar
mahasiswa dengan dosen maupun
antar rekan mahasiswa.
Mengurangi keterampilan dalam
bidang pendidikan tertentu, seperti

Memberikan kemudahan dalam
mencari informasi yang diperlukan

Meningkatkan rasa percaya diri dalam
berbicara dan berkomunikasi didalam

forum diskusi. Serta lebih
menghormati sudut pandang
pemikiran orang lain.

Minim biaya dalam artian mahasiswa
tidak membutuhkan biaya untuk
perjalanan dari rumah ke kampus
Tidak terkendala kapasitas ruangan

Membantu dalam mengatasi masalah
kekurangan tenaga pengajar, teknisi
laboratorium, dll

Memungkinkan mahasiswa untuk
belajar sesuai kemampuannya sendiri.

penggunaan laboratorium. Meskipun
memiliki prestasi akademis yang
bagus

Sulit dalam pengawasan ujian

Dapat terjadi plagiarism dan
kecurangan

Turunnya kualitas jaringan apabila
terdapat banyak mahasiswa maupun
dosen yang sedang mengakses.
Dampak negative dalam transfer ilmu
pengetahuan
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(Sumber: Agustina et al., 2016)

Selain dampak positif dan negatif, sistem belajar online juga memiliki
potensial risiko yang dapat muncul setiap saat dan tentu saja dampak dari
risiko ini dapat mengganggu kualitas kinerja proses belajar mengajar.
Mengingat sistem belajar online dimana posisi tenaga pengajar dan mahasiswa
terpisah oleh waktu dan tempat, maka penyampaian materi dilakukan dengan
aplikasi khusus yang terhubung dengan jaringan internet (misal sistem e-
learning, sistem penyimpanan awan, hingga konferensi video) (Rashid et al.
2021). Metode belajar campuran menjadi solusi yang banyak diterapkan
diseluruh negara (Ramkissoon, Belle, and Bhurosy 2020; Shamsuddin and Kaur
2020) Sehubungan dengan adanya perbedaan posisi, waktu dan perantara
jaringan internet dalam penyampaian materi belajar, maka potensial risiko
dapat muncul dari internal ataupun eksternal sistem belajar online tersebut.

Sudah banyak artikel jurnal yang membahas tentang tantangan dan
dampak pandemi COVID-19 terhadap perguruan tinggi, beberapa jurnal
tersebut telah diterbitkan oleh (Alsoufi et al. 2020; Burki 2020; Daniel 2020;
Jacob, Abigeal, and Lydia 2020; Sintema 2020; Son et al. 2020; Stukalo and
Simakhova 2020; Toquero 2020). Namun, belum ada jurnal yang membahas
tentang risiko pembelajaran online selama pandemi COVID-19. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji beberapa potensi risiko yang mungkin timbul pada
sistem pembelajaran online di HEI

Merujuk pada penelitian (Raanan 2009), secara umum terdapat beberapa
risiko di perguruan tinggi yaitu: risiko akademik, risiko fakultas, risiko etika,
risiko politik, risiko manajemen, risiko kepemimpinan, risiko terkait
mahasiswa, risiko institusional, risiko ketidakcukupan (non-keuangan),
komersialisasi, persaingan, kekerasan, keamanan, risiko hukum, reputasi
menurun, pergantian fakultas, pendaftaran yang tidak memadai.

TINJAUAN PUSTAKA

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, risiko berarti akibat yang
kurang menyenangkan (merugikan, membahayakan) dari suatu perbuatan atau
tindakan. Risiko juga memiliki banyak definisi, sehingga tergantung
pandangan setiap orang. Risiko dapat dipandang sebagai:

a) Sesuatu yang merugikan (risk of loss)
b) Sesuatu ketidakpastian (risk of uncertainty)
c) Gagalnya sesuatu yang menguntungkan (risk of opportunity)

Risiko merupakan konsep dasar yang digunakan oleh auditor dan
manajemen dalam memfokuskan perhatian mereka terhadap dampak yang
mungkin akan terjadi akibat hal-hal yang bersifat ketidakpastian (uncertainty).
Dampak dari risiko sendiri adalah suatu penyimpangan (deviasi) dari suatu
sasaran yang diharapkan, dampak yang terjadi dapat berupa materiil maupun
non materiil yang bisa saja memiliki konsekuensi negative terhadap suatu
organisasi/institusi (Hasiah, Arsyad, and Sukriah 2016). Sasaran risiko dapat
berupa finansial, penjualan, produksi, jasa dan bentuk lainnya.

Merujuk pada buku “Fundamentals of Risk Analysis and Risk Management”
dari (Molak 1996), mendefinisikan analisa risiko sebagai sebuah metodologi
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untuk mengevaluasi kegagalan serta dampak dari sebuah kegagalan tersebut.
menurut (Cristea and Constantineseu 2017) analisa risiko juga bermanfaat
untuk menemukan dan mencegah terjadinya kegagalan yang akan terjadi.

(Lipol and Haq 2011) menegaskan bahwa saat ini pelanggan menuntut
sebuah organisasi untuk menghasikan produk yang berkualitas. Secara
konvensional, penilaian kualitas dapat diuji dengan berbagai model kualitas,
namun tantangan dalam menjaga kualitas adalah dengan menjaga tingkat
risiko atau kegagalan dalam usaha seminimal mungkin, dalam menjaga tangkat
kegagalan, maka diperlukannya manajemen risiko.

Institusi pendidikan tinggi juga dapat dikatakan usaha dibidang jasa.
Mayoritas institusi pendidikan memiliki aspek keselamatan dan kesehatan
kerja yang rendah, karena dirasa cukup aman. Namun sekecil apapun kerugian
yang ditimbulkan oleh suatu risiko, maka akan tetap menggangu
keberlangsungan kegiatan institusi pendidikan tinggi. Oleh karena itu penting
adanya penerapan manajemen risiko didalam institusi pendidikan tinggi
(Munawwaroh 2017). Manajemen risiko bertujuan untuk (1) mengantisipasi
dan menangani segala bentuk risiko secara efektif dan efisien, (2) meningkatkan
kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku, (3) memberikan dasar pada setiap
perencanaan dan keputusan yang akan diambil, (4) meningkatkan pencapaian
tujuan dan kualitas institusi.

Saat ini tidak dapat dipungkiri bahwa mengelola risiko di institusi
pendidikan adalah hal yang penting, karena suksesnya pengelolaan risiko
dapat berdampak pada lancar dan amannya proses operasional suatu institusi,
yang selanjutnya juga akan berdampak pada peningkatan kualitas pelayanan
yang diberikan oleh suatu institusi pendidikan dengan demikian harapannya
adalah dapat menerima reputasi dan kepercayaan yang lebih besar dari seluruh
pemangku kepentingan. Gambar 1 menjelaskan komponen-komponen proses
manajemen risiko (ISO 2009).
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Gambar 1. Komponen Proses Manajemen Risiko
(Sumber: ISO, 2009)
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Menurut Toma et al., (2014) identifikasi risiko utama di perguruan tinggi
antara lain adalah:

1. Risiko akademis yang meliputi

a. Kapasitas ruangan terhadap mahasiswa di suatu institusi pendidikan

b. Proses pendaftaran termasuk kualitas mahasiswa/i yang mendaftar

c. Kebutuhan pasar dalam hal ini kebutuhan masyarakat dalam memilih
pendidikan yang akan diambil

d. Kualitas program pendidikan hal ini termasuk penilaian akreditasi
institusi pendidikan.

e. Pengawasan program pendidikan serta proses administrasi di berbagai
unit pendukung pendidikan

f. Penelitian, pengembangan dan inovasi di institusi pendidikan.

2. Risiko finansial merupakan penilaian pendapatan dan pengeluaran yang
dilakukan oleh institusi pendidikan.

3. Risiko strategi yaitu risiko yang berhubungan dengan suksesnya suatu
institusi untuk meraih tujuannya, seperti kondisi sosial, ekonomi, industri,
modernisasi, serta regionalisasi

Risiko operasional termasuk didalamnya adalah risiko sumber daya
manusia (SDM), operasional dalam penelitian, pengembangan dan inovasi,
operasional dalam infrastruktur, tingkat kelulusan dan kegagalan mahasiswa
dalam menempuh pendidikan.

METODOLOGI

Dalam penelitian ini, pengambilan data dilakukan dengan survey kepada
beberapa pakar di institusi pendidikan tinggi. Pertanyaan survey berupa
sebagian besar potensial risiko yang dapat muncul dalam sistem belajar online.
Dalam tabel 2 akan dijelaskan beberapa potensial risiko tersebut.

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan survei
menggunakan formulir Google dengan 5 skor untuk setiap potensi risiko.
Pertanyaan survei merupakan sebagian besar potensi risiko yang dapat muncul
dalam sistem pembelajaran online. Tabel 2 akan menjelaskan beberapa potensi
risiko tersebut.

Table 2. Potensial Risiko

Dimensi Kode Potensial Risiko Referensi
R-01 Rendahnya jumlah publikasi (Raanan 2009)
dosen
R-02 Penelitian yang boros (Raanan 2009)
R-03 I?enehtlan yang membahayakan (Raanan 2009)
lingkungan

A - risk : :
cademic risks Dosen tidak mampu mengajar

(R-01toR-11)  R-04 dengan sistem perkuliahan daring (Raanan 2009)
R-05 Jumlah do'sen yang kurang (Raanan 2009)

memadahi
R-06 Program mempercepat kelulusan (Raanan 2009)

mahasiswa dengan
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mengorbankan standard
akademik

Turunnya tingkat akreditasi
institusi pendidikan tinggi akibat

R-07 rendahnya tingkat kelulusan (Raanan 2009)
mahasiswa
R-08 Tidak ’Ferpenuhinya jumlah (Raanan 2009)
mahasiswa pendaftar
Mahasiswa menjadi pasif saat .
R-09 perkuliahan daring (Argaheni 2020)
Mahasiswa menjadi kurang .
R-10 produktif saat perkuliahan daring (Argaheni 2020)
Mahasiswa menjadi kurang .
Rl kreatif saat perkuliahan daring (Argaheni 2020)
R Kecurangan dalam kehadiran (Mahrani et al.
perkuliahan daring 2020)
Ethical risks R-13 Plagiarisme karya orang lain. . (Raanan 2009)
(R-12 to R-16) R-14 Penyaléhg.unaan d.ana penelitian (Raanan 2009)
Eksploitasi mahasiswa untuk
R-15 K . a1 (Raanan 2009)
epentingan pribadi
R-16 Penilaian yang subyektif (Raanan 2009)
Kebijakan regulator dalam
Political risks R-17 rr}e.mp.eng.aruhi s-is'tem p.endi'dikan (Raanan 2009)
di institusi pendidikan tinggi
(R-17to R-18) Kebijakan regulator terhadap
R-18 oy (Raanan 2009)
pendanaan penelitian
R-19 Meningkatnya beban kerja dosen  (Adiawaty 2020)
(Yustika,
Lecturer or peid Iswati 2019)
Student-related Kesalahan mendaftar jurusan
risks yang mengakibatkan
(R-19 to R-22) R-21 ketidakmampuan menyelesaikan (Raanan 2009)
studi
RO Ketergantungan dengan gadget (Mahrani et al.
(laptop/hp) 2020)
R.23 Konsumsi kecepatan internet (Husein and
(bandwidth comsuming) Imbar 2015)
(Agustinus,
Information R-24 Kestabilan koneksi internet Nugroho, and
technology Cahyono 2017)
risks R-25 Denial of Services pada jaringan (Husein and
(R-23 to R-47) internet Imbar 2015)
R-26 Pishing pada jaringan internet gi%i?;&%?
R-27 Man in the Middle (Agustinus et al.
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R-28

R-29

R-30

R-31
R-32
R-33

R-34

R-35

R-36

R-37

R-38

R-39

R-40

R-41

R-42

R-43

R-44

R-45

R-46

R-47

Overload capacity pada server
Overheating pada server
Power pada server tidak stabil

Kesalahan konfigurasi server
Teknologi yang sudah usang

Perusakan fisik server

Pencurian fisik server

Aplikasi tidak dapat digunakan
Manipulasi data akibat dari virus
Replikasi data akibat dari worms
Kehilangan data (data losses)
Adanya backdoor programming
Looping pada database

Database connection error

Database corrupt

User interface yang rumit dan
susah dipahami

Terjadinya kebakaran
Terjadinya kebanjiran
Terjadinya gempa bumi

Petir

2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Husein and
Imbar 2015)
(Park et al. 2019)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Husein and
Imbar 2015)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)
(Agustinus et al.
2017)

Dari masing-masing potensial risiko pada Tabel 2 diatas diberikan bobot
nilai probabilitas dan dampak dari nilai 1 hingga 5 dengan kriteria nilai
dijelaskan pada tabel 3 dan 4.
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Table 3. Standar Nilai Probabilitas Risiko

Nilai Kriteria Frekuensi kejadian per tahun
1 Rare < 5 kali kejadian
2 Unlikely 6 - 10 kali kejadian
3 Possible 11 - 20 kali kejadian
4 Likely 21 - 40 kali kejadian
5 Almost certain > 41 kali kejadian
(Sumber: Agustinus et al., 2017; Husein & Imbar, 2015)
Table 4. Standar Nilai Dampak Risiko
Nilai Kriteria Catatan
1 Insignificant Risk impact may be negligible
’ Minor Very smta\ll ir.npact and can be solved
with simple procedures
3 Moderate A quite big impact{ but can be
managed using certain procedures
4 Major .A b'ig impact and can affect financial
institutions, also service performance
Extreme impact and can affect
5 Catastrophic financial, business interruption, and

institution reputation

Probabilias

et al. 2020)

(Sumber: Agustinus et al., 2017; Husein & Imbar, 2015)

Setelah menentukan bobot nilai dari masing-masing potensial risiko,
klasifikasi risiko dilakukan dengan menggunakan matriks risiko. Klasifikasi
matriks risiko yang digunakan, digambarkan dalam Gambar 1 berikut ini.

— N W R O

Note:

Hijaru: Risiko rendah

Kuning;: Risiko sedang
Merah: Risiko tinggi

1

2 3 4 5

Dampak

Gambar 2. Risk Matrix

Mengacu pada matriks risiko, manajemen HEI dapat membuat rencana
strategis untuk mengelola risiko. Mengacu pada publikasi oleh (Syreyshchikova

Ada empat metode untuk mengelola risiko, keempat metode

tersebut adalah (1) penghindaran risiko, (2) pengurangan risiko, (3) transfer
risiko, dan (4) penerimaan risiko.
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HASIL PENELITIAN
Penilaian Risiko

Responden pakar yang terlibat dalam penilitian ini adalah 4 dari
akademisi di Institusi Pendidikan Tinggi dan 3 dari ahli IT dari Institusi
Pendidikan Tinggi. Tabel 5 merupakan data hasil penilaian para pakar dari
survey yang didistribusikan melalui Google Form.

Tabel 5. Hasil Penilaian

Kode Potensial Risk Prob. Dampak

R-01 Rendahnya jumlah publikasi dosen 3 3

R-02 Penelitian yang boros 3 3

R-03 Penelitian yang membahayakan lingkungan 2 2

R-04 Dosen tidak mampu mengajar dengan sistem 3 3
perkuliahan daring

R-05 Jumlah dosen yang kurang memadahi 2 3

R-06 Program mempercepat kelulusan mahasiswa dengan 3 3
mengorbankan standard akademik

R.07 Turunnya tingkat akreditasi institusi pendidikan 3 3
tinggi akibat rendahnya tingkat kelulusan mahasiswa

R-08 Tidak terpenuhinya jumlah mahasiswa pendaftar 4 4

R-09 Mahasiswa menjadi pasif saat perkuliahan daring 3 3

R-10 Mahasiswa menjadi kurang produktif saat 5 5
perkuliahan daring

RA1 Mahasiswa menjadi kurang kreatif saat perkuliahan 5 3
daring

R-12 Kecurangan dalam kehadiran perkuliahan daring 2 3

R-13 Plagiarisme karya orang lain 4 4

R-14 Penyalahgunaan dana penelitian 3 3

R-15 Eksploitasi mahasiswa untuk kepentingan pribadi 3 3

R-16 Penilaian yang subyektif 2 2

R-17 Kebijakan regulator dalam mempengaruhi sistem 3 4
pendidikan di institusi pendidikan tinggi

R-18 Kebijakan regulator terhadap pendanaan penelitian 3 4

R-19 Meningkatnya beban kerja dosen 2 2

R-20 Kurz.mgnya pemahaman konteks dalam materi 5 3
pelajaran
Kesalahan mendaftar jurusan yang mengakibatkan

R-21 . . . 2 2
ketidakmampuan menyelesaikan studi

R-22 Ketergantungan dengan gadget (laptop/hp) 2 2

R-23 Konsum§i kecepatan internet (bandwidth 4 4
comsuming)

R-24 Kestabilan koneksi internet 3 3

R-25 Denial of Services pada jaringan internet 3 3

R-26 Pishing pada jaringan internet 2 3

R-27 Man in the Middle 2 3

R-28 Opverload capacity pada server 3 3

R-29 Overheating pada server 2 2
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R-30 Power pada server tidak stabil 2 3
R-31 Kesalahan konfigurasi server 3 3
R-32 Teknologi yang sudah usang 2 2
R-33 Perusakan fisik server 2 3
R-34 Pencurian fisik server 1 2
R-35 Aplikasi tidak dapat digunakan 3 3
R-36 Manipulasi data akibat dari virus 3 3
R-37 Replikasi data akibat dari worms 3 4
R-38 Kehilangan data (data losses) 3 4
R-39 Adanya backdoor programming 2 3
R-40 Looping pada database 3 3
R-41 Database connection error 3 3
R-42 Database corrupt 2 3
R-43 User interface yang rumit dan susah dipahami 2 2
R-44 Terjadinya kebakaran 1 2
R-45 Terjadinya kebanjiran 1 2
R-46 Terjadinya gempa bumi 1 2
R-47  Petir 1 2
Matriks Risiko

Matriks risiko disusun dengan membandingkan nilai probabilitas dan
nilai dampak dari masing-masing potensial risiko dari tabel 5. Dengan matriks
risiko, kita dapat mengetahui klasifikasi risiko tersebut masuk dalam risiko
rendah, risiko medium, atau risiko tinggi.

Terlihat dari Gambar 2 bahwa terdapat sekitar 29.78% potensial risiko
yang masuk dalam klasifikasi risiko rendah, sekitar 63.83% masuk dalam
klasifikasi risiko sedang atau medium dan sisanya sekitar 6.39% masuk dalam
Kklasifikasi risiko tinggi.

Yang termasuk dalam Kklasifikasi risiko tinggi adalah (1) tidak
terpenuhinya jumlah mahasiswa pendaftar, (2) plagiarisme karya orang lain, (3)
konsumsi kecepatan internet (bandwidth comsuming). Tiga risiko ini di perlu
menjadi perhatian Institusi Penndidikan Tinggi untuk mengambil rencana
strategis dalam menangani risiko tersebut.

E-01 R-02
E-04 R-06
R-07 R-09%

Probability

E-03 BE-10 R-053R-11

1 2 3 4

Impact

Gambar 3. Risiko Akademik
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Gambar 3 menunjukkan untuk dimensi risiko akademik, sebagian besar
risiko berada pada kategori risiko sedang. Dua risiko termasuk dalam kategori
risiko rendah, dan satu risiko masuk dalam kategori risiko tinggi. R-08
menjelaskan tentang "Nomor Pendaftaran Siswa Tidak Terpenuhi" banyak
terjadi selama pandemi covid-19. Gangguan ekonomi menjadi faktor
penghambat calon mahasiswa untuk melanjutkan pendidikannya.

Proa b bl

Gambar 4. Risiko Etika

Gambar 4 menjelaskan matriks risiko mengenai etika. Pada risiko terkait
etika, terdapat satu risiko yang termasuk dalam kategori risiko rendah, 3 risiko
yang termasuk dalam kategori risiko sedang, dan 1 risiko yang termasuk dalam
kategori risiko tinggi. risiko R-13 adalah risiko plagiarisme, risiko ini dapat
terjadi dalam kondisi pembelajaran online, masalah ini dapat disebabkan oleh
lemahnya pengawasan dari lembaga pendidikan terhadap setiap siswa.

Predabil

Gambar 5. Risiko Politik

Pada Gambar 5, kedua risiko yang teridentifikasi pada risiko politik
berada pada kategori risiko sedang. Hal ini dikarenakan perguruan tinggi wajib
mematuhi peraturan pemerintah yang berlaku.

st billiry

-1 B2l B2

[

Gambear 6. Risiko Hubungan Dosen dengan Mahasiswa/i
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Gambar 6 menunjukkan bahwa 3 risiko berada pada risiko rendah dan 1
risiko berada pada risiko sedang. Manajemen perguruan tinggi bisa jaga 4
risiko ini dalam kegiatan belajar online di masa pandemi covid-19.

B-24 k22
R2E E31
B33 K-8
& RoAD Bod]

R-3Y E-38

ubabiliny

Ra26 Ral7
®-19 E-52 R0 E-30 K33
RAF Red2

F-Jd Fodd Bod5
Fedd B4T

lespacl

Gambar 7. Risiko Teknologi Informasi

Mengacu pada 25 risiko yang teridentifikasi pada dimensi teknologi
informasi, terdapat 8 risiko dalam kategori risiko rendah, 16 risiko dalam
kategori risiko sedang, dan 1 risiko pada kategori risiko tinggi. R-23 adalah
risiko konsumsi bandwidth adalah risiko tertinggi dalam dimensi teknologi
informasi. Risiko ini termasuk dalam kategori berisiko tinggi karena selama
pandemi COVID-19, seluruh mahasiswa dan dosen mengakses sistem e-
learning untuk perkuliahan dan pengumpulan tugas. Beban terbesar dalam
konsumsi bandwidth terjadi pada saat ujian tengah semester atau ujian akhir
semester dimana sebagian besar mahasiswa atau dosen mengakses sistem
secara bersamaan.

Gambar 7, merupakan hasil matriks risiko semua dimensi. Seperti yang
terlihat pada hasil matriks risiko, sebanyak 30% risiko berada pada kategori
risiko rendah, kemudian 64% risiko berada pada kategori risiko sedang, dan
sisanya 6% risiko berada pada kategori risiko tinggi.

Probabiliny

R03 R-10 E-16
R-19 R-X1 B-22
R-15 R-31 B3

R-30 B33 B39
R-42

R34 R4 B4
B-48 B-4T

Impact
Gambar 8. Kombinasi Hasil Matriks Risiko

Tampak pada Gambar 8, kami menemukan tiga lingkungan e-learning
berisiko tinggi selama pandemi covid-19. risiko tinggi yaitu: (1) R-08 adalah
nomor yang tidak terpenuhi untuk pendaftaran siswa, (2) R-13 adalah
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Metode 5W+1H pada tabel 8 memuat beberapa strategi perbaikan yang
dapat diterapkan oleh perguruan tinggi dalam mengurangi risiko yang masuk

plagiarisme, dan (3) R-23 adalah konsumsi bandwidth. Manajemen HEI harus
dalam kategori risiko tinggi.

fokus dan mengadopsi strategi untuk mengelola ketiga risiko tersebut.

Nugroho, Hasibuan

oyisty uswiafeuey eped HT+MG Sisijeuy ‘9 [9qe]

Transformasi pendidikan dari pembelajaran tatap muka ke pembelajaran

online diterapkan untuk mengantisipasi penyebaran virus Covid-19 di
lingkungan pendidikan. Namun transformasi pendidikan online masih memiliki

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
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risiko yang perlu diantisipasi oleh institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini
menemukan 47 potensi risiko, dan terdapat 3 risiko yang termasuk dalam risiko
tinggi, yaitu (1) tidak terpenuhinya nomor pendaftaran mahasiswa, (2)
plagiarisme, dan (3) konsumsi bandwidth.

Berdasarkan analisis 5W+1H, manajemen HEI dapat mempertimbangkan
untuk menggunakan beberapa solusi dalam mengelola risiko tinggi. Untuk risiko
pertama, manajemen HEI dapat memiliki strategi perencanaan untuk
menghitung ulang biaya kuliah dan juga metode pembayaran angsuran (Afendi,
Gustia, and Maleha 2021). Untuk risiko kedua, manajemen HEI harus
menerapkan kebijakan regulasi nomor 17/2010 bab 7 yang mengharuskan
mahasiswa, peneliti, dosen, penulis untuk membuat dan menandatangani
pernyataan bebas plagiarisme (Kurnisar 2016). Strategi lain, manajemen HEI bisa
menerapkan metode UPCC (pemahaman, parafrase, kutipan, dan cek) dalam
setiap pelajaran. (Chu, Li, and Mok 2021). Untuk risiko ketiga, manajemen HEI
dapat merencanakan untuk mengoptimalkan teknologi dengan merancang dan
mengelola kapasitas server, serta manajemen konsumsi bandwidth (Rolysent K.
Paredes and Hernandez 2018; Tilaye and Gojeh 2020), melakukan analisis
koneksi internet yang dibutuhkan (Rathomi and Chahyadi 2020), atau untuk opsi
terakhir adalah penambahan kapasitas bandwidth (Wijasena and Haq 2021).

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena responden yang
terlibat hanya memiliki pengalaman di bidang akademik dan teknologi
informasi, pada penelitian selanjutnya dapat direncanakan untuk mengambil
responden dengan kualifikasi yang memiliki pengalaman di bidang manajemen
risiko sehingga dapat memberikan informasi dan hasil yang lebih sempurna.
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